BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah nilai tambah sektort@e@ian untuk PDRB

tahun 1985-2005 ini didasarkan pada fenomena yajaglt pada sektor pertanian
yang mengalami peningkatan pada saat krisis tekapang jelasnya keberadaan
faktor- faktor yang mempengaruhinya. Padahal pettari sudah berusaha

melakukan perubahan pada sektor pertanian selfmgtinian Estate (Pidato
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Presiden SBY, Krisis Global). akan tetapi perubahan tersebut belum mengalami
titik terang pada peningkatan kontribusi sektortgrean terhadap PDRB Jawa
Barat. Sehingga penulis tertarik untuk melakukanepgan keberadaan PDRB

sektor pertanian pada periode 1985-2005.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Untuk mempermudah penjelasan dan pengolahan daka, variabel yang
kan diteliti dalam penelitian ini dijabarkan daldmentuk konsep teoritis, konsep

empiris, dan konsep analitis, seperti terlihat pattel 3.1 berikut ini.
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Tabe 3.1 Definis Operasional Variabel

Variabel Konsep teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
1 2 3 4 5
Variabel dependent (Y)
PDRB - PDRB sektor Besarnya PDRB Laporan tahunan  Rasio
pertaniaan pertanian di Jawa sektor pertanian di  jumlah barang dan
Barat periode Jawa Barat periode jasa (PDRB riil)
(variabel tahun 1885-2005 tahun 1985-2005 BPS sektor
dependent) - kontribusi dan pertanian_di Jawa
Barat periode tahun
Y 1985-2005 (dalam
Variabel independent (X)
Investasi lu Besarnya PMA di Rasio

sektor pertania
Jawa Barat pe
1985-2005

BPS disektor
pertags

digunakan adalah datame series yaitu nilai variabel yang disusun berdasarkan
urutan waktu seperti data harian, mingguan, bulaimavulanan maupun tahunan.
Pengumpulan data dilakukan dengan metaabbival Research (penelitian arsip),

yaitu pengumpulan data yang umumnya berupa buktiatan, atau laporan
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historis yang telah disusun dalam arsip (data datier) yang dipublikasikan
dan yang tidak dipublikasikafmN(r Indriantoro, 1999:147). Data diperoleh dari
sumber-sumber yang relevan yaitu Badan KoordinashaRaman Modal

(BKPM), Badan Pusat Statistik (BPS), Departemen afgan (Depkeu), Bank

Indonesia (Bl), Departemen Tenaga Kerja (Depnakan)data dari internet.

Y

X1 investasi luar nege 1 Konstanta

X2 = investasi dalam negeri Bosa = Koefisien PDRB
/PMDN o

X3 = penyerapan tenaga kerja U = Variabel penganggu

(Tk)



1

3.5.1 Pengujian Hipotesis

Menurut Good dan Scates (1954) dalamM. Nazir (2003:151) Hipotesis
adalah sebuah taksiran atau referensi yang dirwenusierta diterima untuk
sementara yang dapat menerangkan fakta-fakta yemgatl ataupun kondisi-

kondisi yang diamati dan digunakan sebagai petumjotuk langkah-langkah

penelitian selanjutn Vig h

hipotesis adg# rrgﬂa yang berS|fat tel
lebih vagh &s

1) menjelaskan bahwa

$ antara dua atau

G&P !jl DuaArah atau w
Ser: G

Berdasarkan hal tersebu z a=tTipoteamatddirumuskan secara
statistik sebagai berikut:
Kalau t < -{,, atau t > §», H, ditolak dan Ha diterima

Kalau - t» <t<t,, , Hoditerima.dan Ha ditolak
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3.5.1.1 Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Parsial (Uji t)

Uji-t digunakan untuk menguji dan mengetahui apakahabel bebas
secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh atiak tterhadap variabel terikat.
Untuk melakukan uji-t dalam penelitian ini adalabndan membandingkan

besarnya nilai signifikan t-hitung dengan(0,05) atau taraf kesalahan 5% dan
derajat signifikan 95%_Jof B&P !u Mikgl t < 0,05 hal ini berarti
secara parsial nab@e erfdadyariabel terikat Y.

bebag k®ber,

dan sebag jonifikasi>t 0,05 hal i rarti o.‘ sial variable

'kat%:7 Qgujian

signifikan terhad

ati, 2001 8)

3.5.1.2 PRooujgWip x"aﬂ@
UjIFdI bk menget® i Bkah v mﬁ g ngaruh secara
serentak berpen te Us T)ekrr". Selain itu Uji-F

berfungsi untuk mengukur tingks

Reperartian hulaungecara keseluruhan
koefisien regresi dari variabel bebas terhadapakati terikat. Uji F dalam
penelitian ini dapat dilakukan dengan cara membwkain nilai signifikansi F
denganc (0,05). Dimana jika nilai Signifikansi E 0,05 hal ini berarti secara

bersama — sama, variable bebas, (X;, X3) berpengaruh signifikan terhadap
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variabel Y dan sebaliknya jika nilai Signifikansi>F0,05 hal ini berarti secara
bersama — sama, variabel bebasg, Xtidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat Y.

Untuk uji secara keseluruhan ini dapat dilakukamgd® menggunakan

Analysis of Variance (ANOVA), dengan metode sebagai berikut:

Sumber Vafig@ MSS

Akibat rgtues

Akl@.l

" . | | |
$.M%d: Gyjarati, 2001 ll

& GBS
35,13 Varians O eﬂquusa-fqak*v‘

Mengetahui kesalahan Stame etrEl sangalutlipe dalam kerangka

2001:120)

kerja model regresi linear klasik, hal tersebutijaan untuk menetapkan selang
keyakinan dan menguji hipotesis statistik setelamperoleh penaksiran OLS
(Ordinary Least-Sguare) untuk koefisien regresi parsial.untuk mengetahui

varians dan kesalahan standar penaksiran tersapat dihitung dengaran rumus:
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var = z Xgi O et ititiiitasassssssssssssssnssnsssssnsnnnnnnnnnnn .
N AR @

€ ole eb’ i
."g ada! n*u mengetahui
-l -
U&afe esﬁ untuk melihat
k erang Vo

glkan variabel dependen

kemampuan suatu m

2
karena perubahan dari variabel-variabel indepenBememiliki nilai antara O

2 2
dan 1 (O<R<1), dimana bila semakin tinggi nilai Ruatu regresi tersebut akan
semakin baik yang berarti bahwa keseluruhan vdriabgependen secara

bersama-sama mampu menerangkan variabel dependeseiiakin rendah nilai
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R? maka model semakin tidak baik dan artinya kemampuaaiable independen

untuk menjelaskan variabel dependen kurang baik.

_ B2 Yi%a +Bs) X
ZYi2

R2

3.5.2 Pengujian A

cenderung senakin besar dengan meningkatnya tingketlasi antara
peningkatan variable.
2. karena besarnya kesalahan standar, selang keyakinark parameter

populasi yang relevan cenderung lebih besar.
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3. probabilitas untuk menerima hipotesis yang salahimggat.

4. selama multikolinearitas tidak sempurna, penaksk@efisien regresi adalah
mungkin tetapi taksiran dan kesalahan standarnyajatiesangat sensitive
terhadap sedikit perubahan dalam data.

5. jika multikolinearitas tinggi, seseorang mungkinmperoleh R yang tinggi

menjelaskan merupakan kombinasi linear yang paati dariabel yang
menjelaskan lainnya, satu cara untuk mengetahiabelrX yang mana yang

berhubungan dengan variabel X lainnya adalah dengaegresi tiap Xatas
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sisa variabel x dan menghitung fang cocok, yang bisa disebut sebaBai

Hal tersebut dapat dihitung dengan rumus:

1. Hitung Skewness danKur

2. Hitunglah besarnya nilai JB statistik dengan menggan rumus berikut:

IB= n{S_; " (K;—j’)z)} ........................................................................ (312

(Gujarati, 2001:148)
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Dimana S adalaskewness dan K adalalkurtosis.
2
Bandingkan nilai JB hitung dengan nilai tdbel dengan pedoman berikut:

2
1. Bila nilai JB hitung > X tabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa

residual, ltJadaIah berdistribusi normal ditolak.

2. Bila nilai JB hitung

@Ew

igunakan bila nilai p

S maiesis yang menyatakan bahwa

T

residual, uags ah

bilit N akaotesis

ropabilitas

i normal ditolak, de

diqunakan i 4L bik.

a. apakgh be

b. menguiji a@ elevan untu dlmas$
Dalam penelitia ' nSdT Ad 3

(Ramsey RESET Test).

ggunakan Uji Ramsey

3.5.2.4 Uji Heter okedastisitas (Heteroskedasticity Test)
Menurut Gujarati (2001:181) Tujuan uji heteroskedastisitas adalatuku

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaiesan varians daresidual
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satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Bila vari@ers residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap makautlibemoskedastisitas dan
bila berbeda disebut heteroskedastisitas. Modekseyang baik adalah model
regresi yang bebas dari gejala heteroskedastisitag,terjadi homoskedastisitas.
Pelanggaran pada asumsi ini akan menyebabkan paraiyeng kita duga

NDi1D},

eroskedasticity

menjadi tidak efisie li heterokedastis maka

2. menambahlag dependent variabel atau menambakbag pada variabel

independent.

3. Dengan melakukadifferencing atau melakukan regresi nilai turunan
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Pada data crossction jarang ditemui adanya unsur autokorelasi. Pada data
time series sering muncul masalah autokorelasi, karena pada tdea¢ series
sering kali menunjukkan adany@mend yang sama yaitu adanya kesamaan
pergerakan naik dan turun. Untuk melihat apakall Had estimasi regresi tidak

mengandung korelasi, maka diperlukanyirbin Watson dengan menggunakan

b. Jika hipotesis nol HO adala ak ada skoialasi negatif, maka jika:
d>4-dL : menolak
d<4-du : tidak menolakgH

c. Jika Hyadalah dua ujung, yaitu bahwa tidak ada serialkauétasi baik positif

maupun negatif, maka jika:



d<dL : menolak b
d>4-dL : menolak i
dU<d<4-dU :tidak menolakyH

dL<d<duU : pengujian tidak meyakinkan/ tidak ada kepatu

4 - dU<d<4-dL : pengujian tidak meyakinkan/ tidak ada kepan
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